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ABSTRACT 

This study analyzes rice production trends in North Sumatra from 2020 
to 2024 by examining fluctuations, key influencing factors, and their 
statistical significance. Using quantitative methods with descriptive 
statistics and multiple linear regression, the research utilizes secondary 
data from the Central Bureau of Statistics (BPS). The results show a 
consistent increase in rice production from 4.51 million tons in 2020 to 5 
million tons in 2024, supported by growth in harvested area, fertilizer 
use, and seed utilization. Regression analysis reveals that harvested area, 
fertilizer, and seed quantities significantly influence production, while 
labor input is not statistically significant. Climate variability, land 
conversion, and limited adoption of modern agricultural technology 
remain key challenges. This study highlights the urgency for improved 
irrigation, technology adoption, and equitable subsidy distribution to 
support long-term production stability. 
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PENDAHULUAN 

Padi merupakan komoditas strategis dalam ketahanan pangan Indonesia 

dan menjadi sumber karbohidrat utama bagi sebagian besar penduduk. 

Sumatera Utara sebagai salah satu daerah penghasil padi penting di Indonesia 

memiliki kontribusi sekitar 10–12% terhadap produksi nasional. Meskipun 

demikian, provinsi ini menghadapi berbagai persoalan seperti variabilitas 

cuaca, perubahan iklim, degradasi lahan, serta rendahnya adopsi teknologi 

pertanian modern. Perubahan iklim, terutama melalui fenomena El Niño dan 

La Niña, telah menyebabkan fluktuasi signifikan pada produksi padi, terutama 

melalui dampaknya pada curah hujan, banjir, dan kekeringan. Selain itu, alih 

fungsi lahan ke sektor perkebunan dan permukiman turut menyebabkan 

penyusutan lahan sawah produktif. Kondisi ini diperparah dengan rendahnya 
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tingkat adopsi teknologi pertanian, baik dalam penggunaan varietas unggul, 

pupuk berimbang, maupun irigasi modern. 

Sumatera Utara juga mengalami dampak pandemi COVID-19 yang 

mempengaruhi rantai pasok dan aktivitas pertanian, sehingga berdampak pada 

produksi tahun 2021–2022. Namun demikian, adanya kebijakan intensifikasi 

dan peningkatan sarana pertanian mulai menunjukkan pemulihan produksi. 

Dengan demikian, analisis mendalam mengenai tren produksi padi dan faktor-

faktor yang memengaruhinya menjadi penting sebagai dasar perumusan 

kebijakan pertanian yang adaptif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menganalisis tren produksi padi di Sumatera Utara periode 2020–2024, 

mengidentifikasi faktor-faktor penentu produksi, serta memberikan 

rekomendasi strategis bagi pemerintah daerah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara, 

mencakup produksi padi, luas panen, penggunaan pupuk, penggunaan benih, 

dan jumlah tenaga kerja pertanian untuk periode 2020–2024. 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian meliputi seluruh 33 kabupaten/kota di Sumatera 

Utara. Teknik purposive sampling digunakan berdasarkan ketersediaan 

data produksi lengkap. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui publikasi resmi BPS Sumatera Utara seperti 

“Statistik Pertanian Sumatera Utara” tahun 2020–2024. 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat tren produksi. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

luas panen, pupuk, benih, dan tenaga kerja terhadap produksi padi. 

Model regresi: 

Produksi = β₀ + β₁(Luas Panen) + β₂(Pupuk) + β₃(Benih) + β₄(Tenaga Kerja) + ε 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Tren Produksi Padi 

Data menunjukkan peningkatan produksi padi yang stabil dari 2020–

2024: 

Tahun Produksi (Ton) Luas Panen (Ha) 



Invention: Journal Research and Education Studies 
Volume 6 Nomor 3 November 2025 
Page  : 1149-1155 

1151 

2020 4.512.000 1.200.000 

2021 4.678.000 1.250.000 

2022 4.845.000 1.300.000 

2023 4.912.000 1.350.000 

2024 5.000.000 1.400.000 

Tren tersebut menunjukkan adanya peningkatan luas panen, 

penggunaan pupuk, dan benih, sehingga berkontribusi langsung pada 

peningkatan produksi. 

2. Hasil Regresi Linier Berganda 

Hasil regresi menunjukkan: 

a. R² = 0.92, berarti 92% variasi produksi dijelaskan oleh model. 

b. F-statistic signifikan, menunjukkan model layak. 

Interpretasi Koefisien: 

a. Luas Panen (β = 2.45; p < 0.01) → faktor paling dominan. 

b. Pupuk (β = 8.50; p < 0.05) → signifikan meningkatkan produksi. 

c. Benih (β = 15.20; p < 0.01) → sangat signifikan. 

d. Tenaga Kerja (β = 0.001; p > 0.05) → tidak signifikan, menandakan 

peralihan ke mekanisasi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa intensifikasi pertanian lebih berdampak 

dibandingkan peningkatan tenaga kerja. 

Pembahasan 

a. Pengaruh Variabilitas Iklim 

Variabilitas iklim memiliki dampak langsung terhadap dinamika 

produksi padi di Sumatera Utara, terutama karena provinsi ini memiliki pola 

agroekologi yang sangat dipengaruhi oleh curah hujan musiman. Kemarau 

panjang menyebabkan penurunan ketersediaan air irigasi, khususnya pada 

wilayah tadah hujan seperti Langkat, Mandailing Natal, dan sebagian Deli 

Serdang, sehingga tanaman mengalami stres air dan peningkatan gagal panen. 

Sementara itu, banjir di dataran rendah seperti Serdang Bedagai, Deli Serdang, 

dan Labuhan Batu menyebabkan genangan berkepanjangan yang merusak 

perakaran dan menghambat pertumbuhan tanaman, bahkan memicu serangan 

hama pascabanjir. Penelitian Siregar et al. (2022) menguatkan bahwa fenomena 

El Niño dan La Niña merupakan faktor utama penyebab ketidakstabilan 

produksi padi selama beberapa tahun terakhir, karena kedua fenomena 

tersebut mengubah pola curah hujan dan lama musim tanam di berbagai 

wilayah Sumatera Utara. Selain itu, berbagai studi yang Anda cantumkan, 

seperti Putra et al. (2021), turut menegaskan bahwa perubahan iklim global 

telah menurunkan produktivitas padi nasional sebanyak 10–15% akibat 

peningkatan suhu dan ketidakteraturan curah hujan. Dengan demikian, 
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variabilitas iklim menjadi faktor kunci yang menyebabkan fluktuasi produksi 

padi di Sumatera Utara dan harus diantisipasi melalui penguatan sistem 

informasi iklim, pembangunan irigasi yang lebih adaptif, serta mitigasi bencana 

banjir dan kekeringan. 

b. Rendahnya Adopsi Teknologi 

Rendahnya tingkat adopsi teknologi modern menjadi salah satu hambatan 

utama dalam meningkatkan produktivitas padi di Sumatera Utara. Banyak 

petani masih bergantung pada metode tradisional karena akses yang terbatas 

terhadap varietas unggul, sistem irigasi efisien, dan mekanisasi. Hal ini 

dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan pertanian, minimnya pelatihan, 

distribusi alat pertanian yang tidak merata, serta tingginya biaya awal investasi 

teknologi. Menurut Nasution et al. (2023), hambatan terbesar implementasi 

teknologi di tingkat petani adalah kurangnya bimbingan dari penyuluh 

pertanian dan terbatasnya dukungan pendidikan lapangan yang seharusnya 

meningkatkan kepercayaan petani dalam menerapkan teknologi baru. Faktor 

ini diperparah oleh temuan Surbakti (2020), yang menyoroti bahwa petani 

cenderung mengandalkan praktik lama dan tidak berani mencoba inovasi 

karena ketakutan terhadap kegagalan panen. 

Dalam kerangka teori produksi Cobb-Douglas yang Anda cantumkan, 

peningkatan teknologi seharusnya meningkatkan efisiensi produksi secara 

signifikan karena teknologi termasuk dalam faktor A atau efisiensi total faktor 

produksi. Ketidaktercapaian tingkat adopsi teknologi di Sumatera Utara 

menghambat peningkatan produktivitas meskipun input seperti pupuk dan 

benih telah meningkat selama 2020–2024, sebagaimana terlihat dalam data 

produksi tahunan BPS. Kondisi ini menunjukkan adanya gap antara potensi 

peningkatan hasil padi melalui intensifikasi teknologi dan realitas di lapangan 

yang masih didominasi praktik tradisional. Upaya seperti penyuluhan intensif, 

demplot teknologi, serta peningkatan akses pembiayaan bagi petani menjadi 

sangat penting dalam meningkatkan adopsi teknologi pertanian modern di 

Sumatera Utara.  

c. Ketergantungan Subsidi 

Ketergantungan petani pada subsidi pemerintah, seperti pupuk subsidi, 

benih unggul, dan bantuan alat mesin pertanian, menjadi faktor penting yang 

memengaruhi stabilitas produksi padi. Dalam proposal Anda dijelaskan bahwa 

distribusi subsidi sering kali tidak merata dan tidak konsisten, sehingga 

menciptakan ketidakpastian produksi di tingkat petani. Ketika pupuk atau 

benih bersubsidi tidak tersedia tepat waktu, hasil panen dapat menurun karena 

petani tidak memiliki alternatif input yang terjangkau secara ekonomi. 
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Simanjuntak et al. (2024) menekankan bahwa ketidakmerataan subsidi 

menciptakan ketimpangan produktivitas antarwilayah, terutama antara daerah 

dengan akses distribusi yang baik dan daerah terpencil yang sering mengalami 

kekurangan pasokan. Ketergantungan jangka panjang terhadap subsidi 

menyebabkan petani enggan berinvestasi dalam input non-subsidi atau 

teknologi modern yang lebih efisien, karena mereka terbiasa dengan biaya 

produksi rendah yang ditopang oleh program bantuan pemerintah. Dalam 

jangka panjang, hal ini membuat sistem produksi padi rentan terhadap 

perubahan kebijakan dan kondisi pasar. 

Selain itu, ketergantungan subsidi juga menghambat kemandirian petani 

dalam mengelola usaha tani mereka. Proposal Anda mencatat bahwa ketika 

subsidi terlambat atau tidak tersedia, petani kesulitan mempertahankan 

produktivitas dan cenderung menurunkan intensitas penggunaan input seperti 

pupuk, yang pada akhirnya berpengaruh langsung terhadap rendahnya hasil 

produksi. Dampak ini semakin terasa di daerah dengan kondisi agroekologi 

yang menantang, sehingga menghambat peningkatan produksi padi secara 

berkelanjutan di Sumatera Utara. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa produksi padi di Sumatera Utara 

selama periode 2020–2024 menunjukkan tren peningkatan yang stabil, dari 4,51 

juta ton pada tahun 2020 menjadi 5 juta ton pada tahun 2024. Tren ini 

dipengaruhi oleh adanya peningkatan luas panen, penggunaan pupuk, dan 

benih yang dilakukan secara konsisten oleh petani. Hasil analisis regresi 

menguatkan bahwa variabel luas panen, penggunaan pupuk, dan benih 

merupakan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi produksi padi, 

dengan nilai R² sebesar 0,92 yang menunjukkan bahwa model sangat kuat 

dalam menjelaskan variabilitas produksi. Meskipun demikian, variabel tenaga 

kerja tidak menunjukkan pengaruh signifikan karena adanya pergeseran 

menuju mekanisasi dan efisiensi tenaga kerja yang semakin tinggi. 

Peningkatan produksi tersebut tidak lepas dari tantangan struktural yang 

cukup serius, terutama variabilitas iklim, rendahnya tingkat adopsi teknologi, 

dan ketergantungan pada subsidi yang tidak merata. Variabilitas iklim seperti 

kemarau panjang dan banjir mengakibatkan gangguan pada siklus tanam dan 

menyebabkan ketidakstabilan produksi di wilayah-wilayah rawan seperti 

Langkat, Mandailing Natal, Labuhan Batu dan Serdang Bedagai. Di sisi lain, 

rendahnya adopsi teknologi menyebabkan gap produktivitas karena sebagian 

petani masih menggunakan metode tradisional akibat kurangnya penyuluhan, 

terbatasnya akses pembiayaan, hingga risiko kegagalan yang ditakuti. 
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Ketergantungan terhadap subsidi pemerintah, terutama pupuk dan benih 

bersubsidi, turut menciptakan ketidakpastian produksi jangka panjang karena 

distribusi yang tidak merata dapat memperlambat proses tanam dan 

menurunkan hasil panen. Dengan demikian, upaya peningkatan produksi padi 

di Sumatera Utara membutuhkan strategi yang lebih komprehensif dan 

berkelanjutan. Pemerintah daerah dan pemangku kepentingan perlu 

memperkuat infrastruktur irigasi, meningkatkan kualitas penyuluhan dan 

pelatihan teknologi kepada petani, serta memperbaiki mekanisme distribusi 

subsidi agar lebih merata dan tepat sasaran. Selain itu, petani perlu didorong 

untuk meningkatkan kemandirian melalui diversifikasi input dan pemanfaatan 

teknologi yang lebih efisien. Langkah-langkah tersebut penting untuk 

memastikan ketahanan produksi padi dalam jangka panjang dan menjaga 

kontribusi Sumatera Utara sebagai salah satu lumbung pangan nasional. 
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